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MOTTO  

 

ي إِذاً لأََمْسكَتُْمْ  ِ وَكاَنَ الإنِْسْاَنُ قَتوُراً خشَيَْةَ الإِْنْفاَقِقلُْ لوَْ أنَتْمُْ تَمْلكِوُنَ خزَاَئِنَ رحَْمَةِ رَبّ  

Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan-
perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kamu 
tahan, karena takut membelanjakannya". dan adalah manusia itu sangat 
kikir. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

 
Huruf arab Nama Huruf  latin Nama 

 Alif 
 

Tidak 
dilambangkan 

Tidak 
dilambangkan 

 Ba 
 

B Be 

 Ta 
 

T Te 

 S|a 
 

S| Es (dengan titik 
diatas) 

 Jim 
 

J Je 

 H{a 
 

H{ Ha (dengan titik 
diatas 

 Kha 
 

Kh Ka dan Ha 

 Dal 
 

D De 

 Z|al 
 

Z| Zet (dengan titik 
diatas) 

 Ra 
 

R Er 

 Zai 
 

Z Zet 

 Sin 
 

S Es 

 Syin 
 

Sy Es dan ye 

 S{ad 
 

S{ Es (dengan titik di 
bawah) 
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 D}ad 

 

D{ De (dengan titik di 
bawah) 

 T{a 

 

T{ Te (dengan titik di 
bawah) 

 Z}a 
 

Z{ Zet (dengan titik 
di bawah) 

 ‘Ain 
 

‘__ apostrof terbalik 
 

 Gain 
 

G Ge 

 Fa 
 

F Ef  

 Qof 
 

Q Qi  

 Kaf 
 

K Ka  

 Lam 
 

L El  

 Mim 
 

M Em  

 Nun 
 

N En  

 Wau 
 

W We  

 Ha 
 

H Ha  

 Hamzah 
 

__’ Apostrof 
 

 Ya Y Ye 

 

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’). 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

 Fath{ah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 ُ  D{ammah U U ا

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 ْ  Fath}ah dan ya يَ
 

Ai   A dan I 

َ وْ  Fath}ah dan 
wau 

Au  A dan U 

 

Contoh:  َـیْـف َ لَ    kaifa : ك ْ  haula : ھـَو

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf 
 

Nama  Huruf dan tanda  Nama  

ا...  َ ى... |  ◌ َ ◌  
 

fath}ahdan alif 
atau ya 

a> 
 

a dan garis di 
atas 
 

ــى ِ ◌ kasrah dan ya i> i dan garis di 
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   atas 
 

ُــو  ـ
 

d}ammah dan wau 
 

u> 
 

u dan garis di 
atas 
 

 

Contoh: مات : ma>ta ) رمى(  : rama> ) قیل(   qi>la ) یموت(  yamu>tu 

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ـةُ  ضَ ْ و َ َالِ ر ف ْ الأط  : raud}ah al-at}fa>l ِیْـنـَةُ   ـد َ ـم ْ َل ُ ا ةَ ــل َاضِ ـفـ ْ َل -al-madi>nah al :        ا

fa>d}ilah ــةُ   َ ـم ْ ـك ِ حْ َلـ  al-h}ikmah :  ا

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّ ◌  ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:    َـنا َ بـّ َ یْــناَ    <rabbana : ر َ ـ ـقُّ    <najjai>na :نـَجّ ْـحَ َلـ ـجُّ   al-h}aqq :ا َ ْـح َلـ  .al-h}ajj :ا

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah ( ّـــــِى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 

Contoh: ـلـِىٌّ   بــِىُّ  Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَ َ ـر  Arabi> (bukan‘ :عَ
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‘Arabiyy atau ‘Araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf ال(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

َمْ  ـ ّ َلش ـسُ ا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) ـةُ   َ لـ َ ـز ْ لـ َّ َلز  al-zalzalah (az-zalzalah) :ا

 ُ ةَ سـف ْ ـَل ْـف َلـ ـِلادَُ  al-falsafah :ا ـبــ ْ َلـ  al-bila>du : ا

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contohnya: نَ   ْ و ـرُ ُ أم َ ءُ  ta’muru>na : تـ ْ َو ـ ّ ْـن لَـ -al : ا

nau’  ٌء ْ تُ    syai’un :شَـي ْ ـر ِ  umirtu : أم

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. 



xvi 
 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: Fi> Z{ila>l al-

Qur’a>n, Al-Sunnah qabl al-tadwi>n Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} 

al-sabab 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-

terasi tanpa huruf hamzah. Contoh:   ِ اُ ن ْ یـ ِ االلهِِ  di>nulla>h     د ِ  billa>h . Adapun     ب

ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: (ھم في رحمة الله)hum fi> rah}matilla>h. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 

dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 
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DR). Contoh:Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l Inna awwala baitin wud}i‘a 

linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-

Qur’a>n. Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>. Abu>> Nas}r al-Fara>bi>, Al-Gaza>li> 
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ABSTRAK  
 

Tesis dengan Judul “Konsep Naskh Perspektif Ibnu Juzayy (Telaah 
Naskh Ayat-ayat Toleransi Agama dalam al-Tashi>l li ‘Ulu>m al-Tanzi>l)” ini 
ditulis Angki Fauzan Alim, 2843134005, Program Studi Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir dengan pembimbing  Dr. H. Abad Badruzaman, Lc., M.Ag dan Dr. H. 
M. Syaifudin Zuhri, M. Ag.  

Kata Kunci: naskh, ayat toleransi, Ibnu Juzayy 
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kesenjangan antara konsep naskh 

dan praktik naskh yang dilakukan oleh Ibnu Juzayy dalam kitab tafsirnya. 
Melalui al-Qur’an Islam menyuarakan serta memberikan motivasi kepada 
umatnya untuk bertoleransi, memberikan kebebasan kepada komunitas agama 
lain untuk memeluk agama yang diyakini. Ayat-ayat tetang bertoleransi 
maupun memberikan kebebasan beragama merupakan ayat-ayat yang terkait 
dengan masalah akidah maupun dasar-dasar agama yang tidak menerima 
naskh. Namun demikian dalam pandangan Ibnu Juzayy ayat-ayat tentang 
toleransi agama merupakan bagian dari ayat-ayat dinasakh. Adanya 
kesenjangan perlu ditelisik lebih jauh mengingat penghapusan ayat yang 
bernuansa toleransi akan memberikan pengaruh yang signifikan dalam 
memahami konsep hubungan antaragama. 

Ada beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini. Petama: 
Bagaimana pandangan Ibnu Juzayy terhadap konsep naskh?. Kedua: 
Bagaimana pandangan Ibnu Juzayy terhadap status ayat yang telah di 
nasakh?. Ketiga: Bagaimana metode Ibnu Juzayy dalam menasakh ayat?. 
Keempat: Bagaimana metode Ibnu Juzayy dalam menasakh ayat-ayat yang 
terkait dengan toleransi agama?. Penelitian ini bertujuan Pertama: 
Mendeskripsikan konsep naskh Ibnu Juzayy dalam al-Qur’an ataupun kitab 
tafsirnya., Kedua: Mendeskripsikan pandangan Ibnu Juzayy terhadap status 
ayat yang telah dinasakh. Ketiga: Mendeskripsikan dan mengkritik metode 
Ibnu Juzayy dalam menasakh ayat-ayat al-Qur’an. Keempat: 
Mendeskripsikan, mengkritik metode dalam menaskh ayat-ayat yang 
berkaitan dengan toleransi agama. 

Untuk mencapai tujuan tersebut dalam penelitian ini digunakan 
beberapa metode maupun teknik analisis yaitu deskriptif, eksplanatori, kritis. 
Penelitian ini menyimpulkan. Pertama: Ibnu Juzayy menganggap bahwa 
konsep naskh merupakan konsep penghapusan hukum, pembatalan total suatu 
hukum yang pernah diberlakukan. Konsep tersebut mempunyai peranan yang 
sangat urgen dalam al-Qur’an dan merupkan satu dari sekian syarat yang harus 
dipenuhi oleh seorang mufasir dalam proses penafsiran al-Qur’an. Kedua: 
Konsep naskh Ibnu Juzayy memberikan implikasi bahwa ayat yang telah 
dinasakh merupakan ayat yang tidak berlaku berdasrkan objek 
penghapusannya. Ketiga: Penaskahan suatu ayat dalam perspektif Ibnu Juzayy 
didasarkan kepada pertentangan maupun aspek kesejarahan ayat/taqdi>m dan 
ta’khi>r. Artinya ayat yang turun paling akhir dinilai sebagai na>sikh pada ayat 
yang diturunkan sebelumnya. Keempat: Ibnu Juzayy merupakan seorang 
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mufasir yang mempunyai pemahaman eksklusif sehingga penasakhan ayat-
ayat yang bernuansa toleransi cenderung didasarkan kepada asumsi, tidak 
terjadi penaskahan secara hakiki. 
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ABSTRACT 
 

Thesis is with the title "The concept of Ibn Juzayy Naskh 
Perspective(Assessing Naskh Verses of Religious Tolerance in al-Tashi> li l 
'Ulu> m al-Tanzi>l)" this is written Angki Fauzan Alim, 2843134005, Science 
Program al-Qur'an and Interpretation with the supervisor is Dr. H. Abad 
Badruzaman, Lc., M.Ag and Dr. H. M. Syaifudin Zuhri, M. Ag. 

Keywords: naskh, tolerance verses, Ibn Juzayy 
This research is motivated the gap between the concept naskh and the 

practice naskh being done by Ibn Juzayy in the book of commentary. Through 
the al-Qur’an Islam voiced and provide motivation to the people to be 
tolerant, giving freedom to other faith communities to embrace a religion that 
is believed. The verses is about tolerate as well as give religious freedom form 
connected verses with the problem of faithas well as the fundamentals of 
religion which does not accept naskh. However, in the view of Ibn Juzayy 
about religious tolerance is part of the Naskh verses. The gap need being 
examined further in view of the elimination of tolerance nuanced paragraph 
will give a significant influence in understanding the concept of interfaith 
relations. 

There are several formulation of the problem in this research. The first: 
How does Ibnu juzayy view the concept of naskh ?. The second: How does 
Ibnu Juzayy the status of verse has been abrogated ?. The third: How isthe 
methods of Ibnu Juzayy in abrogating paragraph ?. The fourth: How is the 
methods of Ibnu Juzayy in abrogating verses related to religious tolerance ?. 
The first aim of this study: Describing the concept of Ibnu Juzayy naskh the 
al-Qur’an or the Book of commentary., The second: Describing the view of 
Ibnu Juzayy the status of paragraph which has been abrogeted. The third: To 
describe and criticize the methods of Ibnu Juzayy in abrogating verses of the 
al-Qur’an. The fourth: Describe, criticize the method in abrogating verses 
related to religious tolerance. 

To achieve these objectives in this study is used multiple methods and 
techniques of analysis is descriptive, explanatory, critical. This study 
concludes. The first: Ibnu Juzayy considers that the concept of naskh is the 
concept of law abolition, a total cancellation of the law is ever enacted. The 
concept has  very urgent in the Qur'an and one of the requirements must be 
followed by a commentator in the process of interpretation of the al-Qur’an. 
The second: The concept of Ibnu Juzayy naskh give implication that the verse 
which has been abrogetad as well as a paragraph is not valid based on those 
objects abolition. The third: Scripting a verse in the perspective of Ibnu 
Juzayy is based on the historical aspects of the conflict and verse / taqdi> m 
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and ta'khi> r. This means that the last paragraph descending assessed as na> sikh 
the verses that is revealed earlier. The fourth: Ibnu Juzayy who have an 
exclusive understanding of the commentators sonuanced tolerance tendbeing 
based on the assumption, does not happen abrogating real. 
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  ملخص البحث 
تخت العنوان فكرة النسخ عند ابن جزى دراسة نسخ الايات متسامخة  البحث الهاجستينى

دراسة قسم   2843134005: رقم القيد, الدينية في التسهيل لعلوم التنزيل كتبها أنقي فوزان عليم
تخت الاشراف . ونج اجون الخكومية  الاسلاميةلدراسة العليا جامعة تو علوم القرأن و التفسين
مان لسيى الهاجستن الديير و الدكتور مخمد سيف الدين الزهرى الهاجستن الدكتور عباد بدر الز

 .الديير
  النسخ و الايات الهسامخية و ابن جزى: الكلمات الهامة

بأن القرأن قد . اسس البحث علي متناقض بيى نظرية النسخ و تطبيقه في الايات القرأنية 
و الايات تتعلق باالتسامح و . بيى واضحا ودفع الناس انم التسامح وحرره من الاكراه في التدين

 التحرير الديير من أصول العقائد و الاخلاق الاسلامية ولا نسخ لها لان ما يتعلق باالعقائد و
وهذا النظر كأنه فرق بيى نظرية النسخ عند إبن . الاخلاق ليس جزأ ولا موضعا من مواضع النسخ

وهذا . جزى وهو إدعى على نسخ الايات تتعلق باالتسامح و التحرير الديير مع انهما من الاصول
عند  الفقرق يحتاج الي الدراسة و التحقيق لان النسخ اثر واضح في الهعاشرة الدنية و الهعاملة

 . الاسلام
 :كيف نظر ابن جزى الي النسخ؟ الثانية :و تركيز البحث على اربع الاسئلة الاسسية الاولي

كيف منهج النسخ عند ابن جزى؟  :الثالثةكيف نظر ابن جزى الي حالة الايات الهنسوخة؟
و يهدف  كيف نظرية منهج النسخ عند ابن جزى الي نسخ الايات تتعلق با التسامح الديير؟:الرابعة

الوصف في  :الوصف في نظرية النسخ عند ابن جزى و الثانية :الاونم البحث انم اربعة الاهداف
الو صف و النقد منهج النسخ عند ابن جزى و  :نظر ابن جزى الي حالة الايات الهنسوخة و الثالثة

ا التسامح الو صف و النقد نظرية منهج النسخ عند ابن جزى الي نسخ الايات تتعلق ب :ةالرابع
  الديير

و التحقيق لتلك الاهداف يستخدم في هذا البحث منهج التحليل الوصفي و التعليلي و 
يعتبن ابن جزى أن النسخ هو رفع الخكم و ابطال ما : الاونم: و النتائج هذا البحث اربعة. النقدى

ن شرورط تفسين و النسخ عنده  امر مهم بالنسبة انم القرأن الكريى والشرط م. كان يعمل به قبل
السبة الي نظرية النسخ  عند ابن جزى اثر واضح في الاية الهنسوخة حيث : والثانيبة. القرأن الكريى

النسخ عند ابن جزى اسسه على التعارض بيى : و الثالثة. انها لا ثمتثل من جهة الهوضوعة الهنسوخة
كا ابن جزى مفسرا : الرابعة و . الايات و تاريخ الاية من حيث تقديمها و تأخينها على الاخرى
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حصينا النظر و نسخ الايات الهتعلقة بالتسامح الديير تاسييس على مفهومه  الخصينى ولا نسخ في 
  .الايات تتعلق بالتسامح الديير حقيقة
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